KESIMPULAN

Ketoprak Tjonthong merupakan grup ketoprak garapan yang
memadukan unsur tradisi dan modern dalam setiap pementasan. Perpaduan kedua
unsur tersebut membuat sajiannya pertunjukannya menjadi dinamis dan
komunikatif.

Adapun ciri khas dari Ketoprak Tjonthong yang membedakan grup ini
dengan kelompok ketoprak lain yaitu selalu mengangkat problem aktual
masyarakat, memperkenalkan cerita baru, dan memasukkan unsur humor dalam

setiap pementasan

Berdasarkan hasil kajian terhadap  pementasan Lakon Panguwasa
Samodra ditemukan bahwa konsep humor yang terdapat dalam lakon tersebut
berjumlah 16 konsep humor. Ke 16 konsep Di antaranya bombast, irony,
misunderstanding, pun, repartee, sarcasm, dan sexual allusion yang berkaitan
dengan verbal. Konsep conceptual surprise , absurd, repetition dan igorance
sebagai implementasi humor sebagai hasil pemikiran juga dapat ditemukan di
lakon tersebut. Di samping itu, juga dapat ditemukan konsep embarrassment dan
imitation dalam konteks humor sebagai identitas diri. Berkaitan dengan tindakan
fisik yang berupa gerak dan ekspresi beberapa konsep humor yang dapat
ditemukan adalah (kikuk), (mengejar sesorang/ sesuatu), dan (reaksi berlebihan).
Adapun pola humor Ketoprak Tjonthong terdapat pada pola pengkarakteran
pemain, pola penamaan tokoh, dan pola pengadegan. Berkaitan dengan ideologi,
terdapat tiga hal yang menjadi ciri khas Ketoprak Tjonthong dan selalu menjadi
konsep dasar pementasannya yaitu menggarap fenomena sosial masyarakat,
mengangkat cerita-cerita baru dalam khasanah ketoprak, dan menggunakan humor

sebagai presentasi estetisnya.
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